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ABSTRAK 

 

 Aktivitas daerah aliran sungai serta pembangunan dan perkembangan daerah industri dapat 

meningkatkan kandungan logam berat pada air Sungai. Masyarakat tepi sungai yang umumnya 

mempunyai kebiasaan melakukan hal sanitasi langsung di sungai yang kebiasaan ini dapat 

mempengaruhi kondisi air sungai dan kondisi kesehatan penggunanya. Tujuan Penelitian adalah 

untuk menganalisis kandungan logam besi (Fe) dan keluhan kesehatan penduduk bantaran Sungai 

Martapura Tahun 2022. Metode penelitian merupakan deskriptif kuantitatif dengan pendekatan 

survei observasional. Populasi adalah seluruh penduduk yang tinggal di daerah bantaran sungai 

Kelurahan kuin dengan jumlah sebanyak 483 kepala keluarga dan sampel menggunakan metode 

purposive sampling dengan rumus Lameshow sebanyak 80 kepala keluarga. Instrumen 

menggunakan kuesioner dan sampel air sungai diambil sebanyak 4 titik yang akan di analisis di 

laboratorium. Hasil Penelitian ini menunjukkan kandungan logam berat besi (Fe) paling tinggi 

berada pada titik 2 sebesar 2,096 mg/L dibandingkan dengan titik 1 sebesar 1,261 mg/L dan titik 4 

sebesar 1,998 mg/L, serta di titik 3 merupakan yang paling kecil untuk hasil kandungan 

konsentrasi Besi (Fe) dibanding dengan 3 titik lainnya yaitu hanya sebesar 0,865 mg/L masuk 

dalam kategori kelas II atau hanya dapat digunakan sebatas sanitasi sesuai Peraturan Menteri 

Kesehatan No. 32 Tahun 2017 dan keluhan kesehatan yang dirasakan responden seperti keluhan 

gatal-gatal sebesar 38,8% dan sakit kepala sebesar 23,8%. Disarankan kepada masyarakat dapat 

melakukan pengolahan air sungai yang tepat dan bijak sebelum digunakan dalam aktivitas sehari-

hari. 
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ABSTRACT 

 

Watershed activities as well as construction and development of industrial areas can 

increase the content of the heavy metal iron (Fe) in river water. Riverside communities generally 

have a habit of doing sanitation directly in the river, this habit can affect the condition of river 

water and the health conditions of its users. The aim of the study was to analyze the content of 

ferrous metal (Fe) and the health complaints of the residents on the banks of the Martapura River 

in 2022. The research method is a quantitative descriptive with an observational survey approach. 

The population is all residents who live in the riverbank area of Kuin Village with a total of 483 

households and the sample using the purposive sampling method with the Lameshow formula is 80 

households. The instrument used a questionnaire and river water samples were taken at 4 points to 

be analyzed in the laboratory. The results of this study showed that the highest content of heavy 

metal iron (Fe) was at point 2 of 2.096 mg/L compared to point 1 of 1.261 mg/L and point 4 of 

1.998 mg/L, and at point 3 was the smallest for the results the concentration of Iron (Fe) 

compared to the other 3 points, which is only 0.865 mg/L, is included in the class II category or 

can only be used for sanitation according to Minister of Health Regulation No. 32 of 2017) and 
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b. Melakukan sosialisasi ataupun pelatihan bagi DAS dalam menjaga sanitasi 

lingkungan sebagai upaya untuk mengurangi terjadinya pencemaran sungai 

serta tindakan preventif dari berbagai penyakit.  

c. Melakukan kerjasama kepada instansi terkait seperti pihak Dinas Lingkungan 

Hidup dalam penelitian logam berat lainnya secara berkala dan bekelanjutan 

untuk memonitoring tingkat pencemaran di Sungai Martapura serta pihak 

PDAM Kota Banjarmasin mengenai distribusi air bersih secara optimal 

kepada seluruh masyarakat.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Kelemahan penelitian ini adalah hanya melakukan pengukuran satu 

parameter logam berat. Maka untuk penelitian selanjutnya perlu dilakukan 

pengukuran parameter logam berat yang lainnya dan disertai pengukuran 

BOD dan COD pada air Sungai Martapura 

b. Perlu dilakukan pengukuran terhadap biota air yang berada di Sungai 

Martapura. 

c. Menambah indikasi keluhan kesehatan yang dialami menjadi lebih spesifik 

lagi terhadap keluhan kesehatan akibat keracunan logam berat. 
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